
Motif Dinding B 

MOTIF  PARANG MBAKO

Motif Parang ini, dahulu hanya dipakai oleh kalangan
keluarga keraton dan para bangsawan. Pada eranya
motif ini akhirnya mulai berkembang dan dapat
dikenakan oleh berbagai kalangan masyarakat . Batik
yang menggunakan warna murni dari kayu mahoni
dan di tag pada harga 5 juta ini memberikan kesan
elegan pada perpaduan klasik dan kontemporer
 
Mengusung filosofi kebersamaan antara para umaro
dan masyarakat, motif ini diharapkan menjadi symbol
bahwa kuatnya sebuah bangsa adalah kuatnya
kepercayaan masyarakat terhadap pemimpinnya 

Motif batik Parang Mbako di terapkan pada dinding
batu bata, yang dimana mengambil gasir lekukan
lekukan dari motif batik parang mbako tersebut yang
di implementasikan dan di aplikasikan pada dinding
batu bata sehingga menjadi motif yang timul pada
batu bata yang terlihat seperti pada gambar disampig.



Pengaplikasian pada Bangunan 



Konsep secondary skin

Motif Batik Arjuna Seba yang di kombinasikan dengan
motif batik Cangak Kawung Kopi juga diterapkan pada
konsep sun shading, yang dimana terlihat seperti pada
gambar disamping

Pemilihan motif kombinasi batik Arjuna Seba dan Motif
batik Cangak Kawung Kopi yang diterapkan pada sun
shading yang peletakanya berada pada fasad
bangunan paling depan dengan tujuan agar bangunan
ini kuat dengan karakteristik motif batik temanggung
di tunjukan dengan pengaplikasian motif batik di
bagian fasade yaitu secondaryskin. 



ROOSTER/ SIRKULASI UDARA 

Dalam konsep roster atau sirkulasi udara ini
menerapkan motif batik Cangak Kawung Kopi dengan
warna alami merah bata disusun sedemikian rupa
guna mendukung sirkulasi keluar dan masuknya udara
kedalam ruangan 

Pemilihan motif batik Cangak Kawung kopi ini
dikarenakan batik ini memiliki motif yang simple yang
bisa di implementasikan menjadi sebuah rooster ato
lubang sirkulasi udara 



Axonometri Bangunan 



Analisis Berdasarkan Aktivitas

Ada tiga jenis pelaku pengguna galeri yang akan menjadi tolak ukura dan memiliki pengaruh besar dalam
pernecanaan galeri batik, mereka diantaranya: 

Pengunjung 

Pengunjung adalah orang ataupun sekumpulan orang dalam satu kelomnpok yang mana berasal dari lokasi
sekitar(domestic) ataupun juga bisa dari luar negeri(mancanegara) yang mana mereka memiliki jenis keinginan dan
kepentingan yang berbeda-beda Ketika mendatangi atau mengunjungi Galeri. Tujuan mereka bisa dimulai dari
hanya datang untuk melihat-lihat barang yang dipamerkan, ataupun untuk mencari data dan belajar ilmu yang
terkait segala hal tentang batik ataupun untuk datang menikamti suasana dan pengalaman dari gaaleri ataupun
juga bisa datang untuk tujuan membeli produk khusus yang disediakan oleh pihak galeri. Adapun skema alur
kegiatan pengunjung bisa dilihat seperti dibawah ini:

PULANG
Menikmati Karya Seni

Mengikuti Event Workshop
Mengikuti Even Gallery

Makan dan minum di cafe

Membeli Souvenir

Datang 
ke Gallery

Hall/Lobby

Mushola

Lavatory



Seniman Batik 

Sekelompok orang yang memiliki tujuan untuk menghasilkan dan membuat karya seni batik baik yang bersifat
desain rancangan maupun produk hasil akhir yang bisa berbentuk menjadi banyak hal. Di galeri ini para pembatik
bukan dianggap sebagai buruh yang hanya bertugas untuk memproduksi batik saja namun juga berperan sebagai
seniman yang bisa mengespresikan kesenian batik mereka dalam berbagai bentuk, display dan karya seni yang
kiranya bisa diminati oleh seluruh elemen masyarakat. Selain bertugas sebagai orang yang membuat karya seni
batik seniman juga memiliki peran sebagai pengajar yang bisa memberikan penjelasan, pengarahan dan tatacara
praktek membatik 58 dengan media tulis dan cap kepada pengunjung. Sehingga diharapkan seniman batik selain
berkarya mereka juga bisa mengedukasi di Batik Center ini. 

Membuat karya seni batik
dan produk yang

berhubungan dengan batik 

Memberikan pemblajaran
terkait membatik di event

workshop 

Mengikuti workshop 

PULANG

Makan dan minum di cafe

Datang 
ke Gallery

Hall/Lobby

Lavatory

Mushola



Melakukan koordinasi
pameran 

Memberikan pelayanan
informasi

Menjaga keamanan

Mengatur sistem workshop
pelatihan

Mengatur event khusus

Makan dan minum di cafe

Hall/Lobby

Mushola

Pengelola Galeri 

Pengelola adalah sekelompok orang yang memiliki fungsi dan peran utama mengelola, mengatur dan mendukung
segala hal yang bersifat aktivitas maupun fasilitas didalam galeri. Pengelola ini terdiri dari mulai pemilik Galeri/
Direktur hingga karyawan servis dan semuanya saling berorganisasi demi kelancaran setiap aspek kebutuhan
aktivitas dan fasilitas Galeri.

PULANG

Datang 
ke Gallery

Lavatory



Analisis Ruangan
Analisis Kebutuhan Ruangan dan Persyaratannya
Jenis pengguna dan aktivitas bisa menjadi dasar utama dalam menentukan kebutuhan raung yang akan digunakan
dan juga persyaratan ruang yang harus ada untuk memaksimalkan fungsi ruang tersebut. Kebutuhan ruang dan
persyaratannya untuk Batik Center dapat dikelompokkan menjadi sebagai berikut:







Analisis Kebutuhan Ruang Untuk Even/Kegiatan Khusus





Program Ruang 
Program ruang diperlukan untuk mengetahui standar
besar ruang-ruang yang dibutuhkan oleh Galeri Batik,
oleh karena itu harus dilakukan perhitungan analisis
dengan menggunakan standar yang digunakan
sebagai acuan atau pedoman utama. Acuan yang
digunakan seperti : 

AS : Asumsi Penulis 
AP : Analisis penulis 
MEE : Mechanichal and Electrical Engineering NDA :
Neufert Data Architect 
HD : Human Dimention 

Adapun analisis program ruang yang sudah dilakukan
seperti dibawah ini:



Bagian Galeri Karya Seni



Bagian Workshop dan Proses Membatik



Bagian Pengelola Galeri Bagian Servis



Analisis Perancangan Ruang 
Analisis Pembagian Kelompok Ruangan 

Pembagian jenis kelompok ruang dibutuhkan untuk dalam melakuakan peletakan ruang ruang yang akan
dilakaukan pada proses perancangan. Analisa ini akan didasari menjadi tiga jenis ruangan yakni : 

Ruangan Publik, Semua orang diperbolehkan untuk mengaksesnya 
Ruangan Semi Publik, Beberapa orang boleh mengaksesnya secara full, namun beberapa orang tidak boleh
memasuki meski diperbolehkan untuk melihat dan mengamati kondisi didalam ruang tersebut 
Ruangan Private, hanya orang tertentu saja yang boleh mengaksesnya dan melihat isisnya Pembagiannya bisa
dilihat pada skema dibawah ini: 







UJI DESAIN  
1. Apakah Karateristik dari Motif Batik arjunaseba  
terlihat di fasad bangunan ini?

2. Apakah desain fasad Bangunan ini sudah
menunjukan kesan Edukatif dan Rekreatif?

3. Ini adalah ruangan pameran dan galeri apakah suasana Ruangan
pameran ini tampak menarik untuk dikunjungi?

4. Ini adalah ruangan workshop membatik, apakah ruangan ini sudah 
menunjukan kesan edukatif yang menarik dan juga rekreatif untuk mencoba 
belajar membatik didalamnya?



LAMPIRAN GAMBAR  TEKNIS 



EKSTERIOR DAN INTERIOR



EKSTERIOR DAN INTERIOR



EKSTERIOR DAN INTERIOR







REFLEKSI

Berdasarkan hasil evaluasi, ada beberapa bagian yang ditanggapi oleh dosen pembimbing dandosen penguji.
Tanggapan tersebut bertujuan untuk membuat desain menjadi lebih baik dan menemukansebuah desain yang
lebih optimal. Di sini ada beberapa deskripsi yang perlu ditambahkan

Evaluasi : 

Bagaimana cara mengolah limbah batik agar limbah batik tidak mencemarkan lingkungan1.
Sirkulasi parkir keluar dan masuk serta jenis kategori parkir 2.
Status  kepengelolaan3.
Alur Aktivitas pengunjung Temanggung Batik Center 4.
Amphitheater yang kurang berfungsi dengan baik   5.



Pada proses membatik dihasilkan limbah yang
berwujud gas maupun cairan. Limbah dalam bentuk
cair yang dihasilkan oleh industri batik sudah ada
mulai tahapan mengolah kain pewarnaan hingga
pelorotan.Sifat pewarna sintesis yang stabil ini
menjadi menyebabkan pewarna ini lebih sulit dan
lebih lama untuk bisa terurai dilingkungan sehingga
dapat menjadi polutan dan menyebabkan gangguan
bagi keseimbangan lingkungan perairan. Pada
pewarna sintetik didalamnya terkandung senyawa
kimia berbahaya yaitu berupa logam berat.
Pengolahan dapat dilakukan baik secara kimia, fisika
maupun secara biologis. 

Pengolahan limbah cair batik dilakukan melalui 3
proses utama yaitu 
(1) proses fisik, dilakukan dengan cara
mengendapan dan menyaring padatan kasar yang
tersuspensi dalam air limbah cair batik, 

(2) proses kimiawi, proses ini dilakukan dengan
menggunakan metode koagulasi dan flokulasi air
limbah batik dengan tujuan untuk pengaturan pH
air limbah dan memudahkan proses pengendapan
padatan yang terlarut dalam air limbah dengan
membentuk flok, 

(3) proses biologis yang dilakukan dengan metode
lumpur aktif dengan tujuan untuk mengurangi
komponen organik terlarut melalui pendegradasian
yang dilakukan oleh mikroorganisme indigenous.
Sebelum dilakukan pengolahan, air limbah
sebelumnya disaring untuk menghilangkan material
kasar yang terapung atau terlarut dalam air limbah.

Bagaimana cara mengolah limbah batik agar limbah batik 
tidak mencemarkan lingkungan



Sirkulasi parkir keluar dan masuk serta jenis kategori parkir 
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KETERANGAN:

1
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3
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Jalan Desa

Pedestrian 

Sirkulasi kendaraan masuk 

Sirkulasi kendaraan keluar 

Parkir Mobil

Parkir bus dan travel

Parkir sepeda motorl

Parkir  karyawan



Status  kepengelolaan

Pemilik
Pemerintah Kabupaten Temanggung melalui Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, Kabupaten Temanggung yang
bekerjasama dengan Pemerintah Desa Pringapus, Kec. Ngadirejo, Kab Temanggung.

Pengelola
Masyarakat Temanggung yang bekerja sebagai buruh atau pengrajin Batik yang tidak memiliki unit usaha
pribadi atau ruang usahanya kurang memadai. Terdapat banyak pengrajin lokal yang tidak memiliki unit usaha
sendiri, sehingga dengan adanya Temanggung Batik Center dapat memberdayakan mereka sebagai pengrajin
sekaligus instruktu

Temanggung Batik Center ini  memfasilitasi pengunjung dengan adanya demo/praktek langsung dilapngan
sehingga pengunjung bisa merasakan berekreasi dan mendapat edukasi yang nantinya akan di pandu oleh
UMKM Batik Temanggung. berikut pembagian jadwal per UMKM :



Alur Aktivitas pengunjung Temanggung Batik Center 

Analisis Berdasarkan Aktivitas

Ada tiga jenis pelaku pengguna galeri yang akan menjadi tolak ukura dan memiliki pengaruh besar dalam
pernecanaan galeri batik, mereka diantaranya: 

Pengunjung 

Pengunjung adalah orang ataupun sekumpulan orang dalam satu kelomnpok yang mana berasal dari lokasi
sekitar(domestic) ataupun juga bisa dari luar negeri(mancanegara) yang mana mereka memiliki jenis keinginan dan
kepentingan yang berbeda-beda Ketika mendatangi atau mengunjungi Galeri. Tujuan mereka bisa dimulai dari
hanya datang untuk melihat-lihat barang yang dipamerkan, ataupun untuk mencari data dan belajar ilmu yang
terkait segala hal tentang batik ataupun untuk datang menikamti suasana dan pengalaman dari gaaleri ataupun
juga bisa datang untuk tujuan membeli produk khusus yang disediakan oleh pihak galeri. Adapun skema alur
kegiatan pengunjung bisa dilihat seperti dibawah ini:

PULANG
Menikmati Karya Seni

Mengikuti Event Workshop
Mengikuti Even Gallery

Makan dan minum di cafe

Membeli Souvenir

Datang 
ke Gallery

Hall/Lobby

Mushola

Lavatory



Seniman Batik 

Sekelompok orang yang memiliki tujuan untuk menghasilkan dan membuat karya seni batik baik yang bersifat
desain rancangan maupun produk hasil akhir yang bisa berbentuk menjadi banyak hal. Di galeri ini para pembatik
bukan dianggap sebagai buruh yang hanya bertugas untuk memproduksi batik saja namun juga berperan sebagai
seniman yang bisa mengespresikan kesenian batik mereka dalam berbagai bentuk, display dan karya seni yang
kiranya bisa diminati oleh seluruh elemen masyarakat. Selain bertugas sebagai orang yang membuat karya seni
batik seniman juga memiliki peran sebagai pengajar yang bisa memberikan penjelasan, pengarahan dan tatacara
praktek membatik 58 dengan media tulis dan cap kepada pengunjung. Sehingga diharapkan seniman batik selain
berkarya mereka juga bisa mengedukasi di Batik Center ini. 

Membuat karya seni batik
dan produk yang

berhubungan dengan batik 

Memberikan pemblajaran
terkait membatik di event

workshop 

Mengikuti workshop 

PULANG

Makan dan minum di cafe

Datang 
ke Gallery

Hall/Lobby

Lavatory

Mushola



Melakukan koordinasi
pameran 

Memberikan pelayanan
informasi

Menjaga keamanan

Mengatur sistem workshop
pelatihan

Mengatur event khusus

Makan dan minum di cafe

Hall/Lobby

Mushola

Pengelola Galeri 

Pengelola adalah sekelompok orang yang memiliki fungsi dan peran utama mengelola, mengatur dan mendukung
segala hal yang bersifat aktivitas maupun fasilitas didalam galeri. Pengelola ini terdiri dari mulai pemilik Galeri/
Direktur hingga karyawan servis dan semuanya saling berorganisasi demi kelancaran setiap aspek kebutuhan
aktivitas dan fasilitas Galeri.

PULANG

Datang 
ke Gallery

Lavatory



Amphitheater yang kurang berfungsi dengan baik  

Dialihkan menjadi tempat untuk menjemur kain
batik atau biasa juga disebut njerengi dengan
menaikan ketinggian tanah agar tidak terkesan
terlalu dalam, Dikarenakan kain ini tidak boleh
terkena matahari secara langsung maka diatasi
dengan adanya atap kaca Tempered gelap

Zona taman
 pewarna alami 

Amphiteater

Dipindahkan ke bagian tengah 



dan yang tadinya tangga dan tempat duduk diubah
dan dimanfaatkan sebagai area tanaman pewarna
alami yang awalnya terletak berada di belakang
kemudian di pindah ke area tengah 
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